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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: This research aims to determine the concept of developing project-based
Diterima: 17 Desember 2023 evaluation in PAI learning. This research adopts a qualitative approach,
Revisi Akhir: 27 Januari 2024 which is an examination or investigation method that uses logical reasoning
Disetujui: 07 Februari 2024 and analysis. Researchers use information data from various theories
Terbit: 29 Februari 2024 obtained through library research. The type of research applied is
Kata Kunci: librarianship, which is based on documents such as books, scientific books,
Concept; articles, magazines, and so on which can be accessed in libraries. Based on the
Project Based Learning; results of literature research, it can be concluded that in integrating the
Evaluation Development. concept of project-based evaluation development in Islamic Religious

Education (PAI) learning, it can be concluded that this approach brings
significant benefits to the learning process. Project-based evaluation not only
measures students' understanding of Islamic teachings, but also involves
them in practical activities that enable the application of these concepts in
everyday life. By implementing projects that are relevant to the context of
students' lives, this kind of evaluation not only assesses cognitive, but also
aspects of religious practice, ethics and morality. Thus, the concept of
developing project-based evaluation provides a holistic approach in assessing
the understanding and application of Islamic religious values in students' real
lives, which in turn can improve the quality of PAI learning and form a
generation that has a strong commitment to Islamic religious teachings.

PENDAHULUAN

Sebagaimana realita yang terjadi dalam kehidupan manusia bahwasanya pendidikan
sebagai langkah atau upaya yang dilakukan guna menumbuh kembangkan bakat dan
kepribadian seseorang saat berada di dalam kelas maupun luar kelas. Seluruh elemen yang
berperan penting dalam memikul tanggung jawab terhadap pendidikan adalah sekolah, keluarga
dan juga masyarakat. Pendidikan berlangsung melalui proses pembelajaran di institusi
pendidikan seperti sekolah (Nurhayati et al.,, 2023b). Pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia (Aminullah et al., 2023). Pendidikan
menjadi salah satu sarana untuk menciptakan masyarakat yang bermutu (Nurhayati et al., 2023a).
Dengan adanya pendidikan, memberikan peluang bagi masyarakat mengembangkan potensinya
dan membentuk jati dirinya.

Pengembangan penilaian pendidikan perlu menentukan siapa yang melakukan evaluasi
dan teknik evaluasi apa yang diterapkan. Individu yang memberikan penilaian harus
merencanakan jenis tes yang digunakan, dimana tes diartikan sebagai langkah sistematis untuk
mengukur perilaku seseorang yang memenubhi kriteria objektif, standar, dan kualitas lainnya.
Jenis tes yang dapat digunakan termasuk tes objektif dan tes uraian (Maisarah, 2023).
Pengembangan penilaian pendidikan memerlukan perencanaan yang matang terkait pelaku
evaluasi dan teknik evaluasi yang akan diterapkan.

Dalam pengembangan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), dilakukan sebagai langkah
sistematis untuk mengumpulkan data tentang efektivitas proses belajar-mengajar. Selain itu, hal
ini dapat memberikan dukungan kepada guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal, serta untuk menggambarkan pencapaian prestasi peserta didik sesuai dengan kriteria

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 18


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JI
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825581740206
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825521732130
mailto:nuradillahnurr@gmail.com
https://doi.org/10.53621/jider.v4i1.281
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.53621/jider.v4i1.281&domain=pdf&date_stamp=2024-02-29
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Konsep Pengembangan Evaluasi Berbasis Proyek dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yang telah ditetapkan (Haris et al., 2023). Pengembangan evaluasi dilakukan dengan langkah
sistematis untuk mengumpulkan data tentang efektivitas proses belajar mengajar dan
memberikan dukungan dalam mencapai tujuan pembelajaran

Di zaman sekarang, nilai-nilai moral dan etika sering dihadapkan pada ujian, sehingga
Pendidikan Agama Islam menjadi semakin relevan sebagai penunjang pemahaman dan
penghayatan nilai-nilai agama bagi siswa. Pentingnya mutu pendidikan agama Islam menjadi
kunci dalam membentuk generasi muda yang memahami dan berkomitmen pada ajaran agama
Islam. Dalam usaha memastikan mutu tersebut, evaluasi memiliki peran yang sangat vital.
Evaluasi yang efektif dapat membantu pendidik dalam mengambil keputusan untuk
mendukung perkembangan siswa, mengukur pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam,
dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2023).
Proses evaluasi juga dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran agama Islam sesuai
dengan harapan yang telah ditetapkan.

Namun, mengembangkan sistem informasi yang sesuai dengan konteks Pendidikan
Agama Islam menjadi sebuah tantangan tersendiri. Mata pelajaran ini tidak seperti mata
pelajaran konvensional, sehingga metode evaluasi yang digunakan harus mempertimbangkan
aspek-aspek unik dalam pembelajaran agama Islam, seperti pemahaman konsep agama, praktik
ibadah, etika, dan moralitas (Wibowo, 2023). Oleh karena itu, diperlukan panduan yang
komprehensif untuk membantu pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan sistem
evaluasi yang efektif dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan penjelasan tersebut
di atas, dimana berisi penjelasan teori-teori dari peneliti terdahulu mengenai pengembangan
evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran PAI sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam terkait konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran PAI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang merupakan suatu metode
pemeriksaan atau penyelidikan yang menggunakan penalaran dan analisis berfikir logis. Peneliti
menggunakan data informasi dari berbagai teori yang diperoleh melalui studi kepustakaan
(library research) (Musolin & Nisa, 2021). Jenis penelitian yang diterapkan adalah kepustakaan,
yang berbasis pada dokumen-dokumen seperti buku, buku ilmiah, artikel, majalah, dan lain
sebagainya yang dapat diakses di perpustakaan (Astini, 2022). Dalam pelaksanaan penelitian ini,
penulis mengumpulkan informasi dari beragam sumber kepustakaan, yang kemudian
dikategorikan sebagai data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari buku-buku dan
studi yang membahas konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran PAL
Sementara itu, data sekunder merupakan dukungan dari buku-buku seperti jurnal, skripsi, tesis,
dan tulisan lain yang relevan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dilakukan peneliti dengan mengumpulkan
berbagai literatur terkait konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran
PAI didapatkan hasil bahwa dalam mengintegrasikan konsep pengembangan evaluasi berbasis
proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat disimpulkan bahwa
pendekatan ini membawa manfaat signifikan bagi proses pembelajaran. Evaluasi berbasis proyek
tidak hanya mengukur pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam, tetapi juga melibatkan
mereka dalam aktivitas praktis yang memungkinkan pengaplikasian konsep-konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan proyek-proyek yang relevan dengan konteks
kehidupan siswa, evaluasi semacam ini tidak hanya menilai kognitif, tetapi juga aspek praktik
ibadah, etika, dan moralitas. Dengan demikian, konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek
memberikan pendekatan holistik dalam menilai pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama
Islam dalam kehidupan nyata siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu
pembelajaran PAI dan membentuk generasi yang memiliki komitmen kuat terhadap ajaran
agama Islam.
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Terkait hasil diatas didukung oleh beberapa teori evaluasi. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hamzah (2014) bahwa evaluasi adalah suatu proses di mana suatu nilai atau
keputusan dibuat berdasarkan pengamatan, latar belakang, dan pelatihan evaluator. Evaluasi
pembelajaran merupakan penilaian terhadap kegiatan dan kemajuan belajar peserta didik yang
dilakukan secara rutin melalui berbagai bentuk ujian, praktik, dan metode lainnya (Hamzah,
2014). Pembelajaran dapat diakhiri dengan memberikan penilaian atau evaluasi terhadap materi
yang telah diajarkan, dengan maksud untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi tersebut (Efendi, 2019).

Evaluasi pembelajaran berbasis proyek merupakan metode untuk memberikan
pengalaman pada situasi sehari-hari, contohnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang mengajarkan praktik beribadah dan doa sehari-hari. Metode ini juga membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan, termasuk pengembangan keterampilan sosial mereka
(Mala & Hatiningsih, 2022). Sehingga evaluasi pembelajaran berbasis proyek dianggap sebagai
metode yang efektif dalam memberikan pengalaman langsung pada kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitan penelitan dari (Anggun et al., 2024) menunjukkan bahwa strategi guru PAI
berbasis kurikulum merdeka di UPT SMPN 1 Sanankulon Brital berhasil diterapkan Oleh guru
PAI di sekolah ini diantaranya pembelajaran yang berpusat pada siswa dan metode
pembelajaran aktif melalui diskusi kelompok, tugas proyek, dan pemantaatan teknologi. Dengan
adanya sistem pembelajaran yang berorientasi pada siswa ini akan membuat siswa lebih banyak
memiliki pengalaman secara nyata sehingga mereka mampu memberikan ide-ide atau gagasan
tentang suatu persoalan.

Hal ini didukung oleh teori (Sari, 2023) bahwa dampak model pembelajaran berbasis
proyek ini siswa didorong untuk mengembangkan ide-ide/ gagasan yang kreatif dan inovatif,
tercipatanya kelompok diskusi interaktif, mengintegrasi pembelajaran inovatif dengan konten
pembelajaran Agama Islam, mengembangkan soft skill siswa dan lain sebagainya. Selain itu, teori
serupa juga dipaparkan oleh (Akbar et al., 2023) bahwa dengan pendekatan inovatif, siswa
didorong untuk menjadi aktif, kreatif, dan mandiri dalam pembelajaran mereka. Selain itu,
pembelajaran berbasis proyek setidaknya membantu siswa dalam mengembangkan skill mereka
terkait pemikiran kritsis dalam menciptakan ide-ide cemerlang berdasarkan pengalaman nyata
termasuk yang berkaitan dengan pendidikan Agama Islam.

Pembelajaran berbasis proyek dapat dipahami sebagai metode, model, dan pendekatan
yang memberikan kesempatan untuk siswa dalam menyelidiki, memecahkan permasalahan dan
menciptakan suatu produk (Sumarah et al., 2022). Selain itu, Pembelajaran berbasis proyek
merupakan metode pembelajaran inovatif yang menekankan pembelajaran kontekstual melalui
aktivitas kompleks (Purnomo & Ilyas, 2019) evaluasi proyek mengukur wawasan konseptual
siswa terhadap kemampuan mereka secara keseluruhan, termasuk pemahaman mata pelajaran
tertentu dan kemampuan menerapkan konsep (Sholihah & Dimyati, 2022). Evaluasi membuat
siswa mampu merencanakan ide-ide kreatif dalam menciptakan suatu produk. Pembelajaran
berbasis proyek juga melatih interaksi sosial mereka. Selain itu, dalam mengukur evaluasi siswa
yakni berdasarkan kemampuan mereka secara kesuluruhan baik pada ranah kognitif,
psikomotorik dan afektinya.

Penilaian proyek adalah proses yang harus dilakukan dalam jangka waktu yang
ditentukan, termasuk pengaturan, pengumpulan, asosiasi, dan penggambaran informasi. Saat
menilai tugas, terdapat tiga poin penting yang perlu diperhatikan. Pertama, kemampuan untuk
menentukan jatuh tempo, memilih, dan mencari data yang relevan dengan tema yang dibahas.
Kedua, signifikansi dan relevansi tugas dengan subjek yang sedang dipelajari, serta
mempertimbangkan fase informasi yang diperlukan. Dan yang terakhir, keaslian tugas yang
diselesaikan oleh siswa harus merupakan hasil dari usaha mereka sendiri (Ramadhani & Alj,
2023). Dari ketiga poin penting tersebut barulah seorang guru bisa mengevaluasi siswa yang
memiliki kualifikasi dalam pembuatan proyek.

Evaluasi berbasis proyek melibatkan pengenalan masalah, perancangan proyek,
penjadwalan pelaksanaan proyek, serta penilaian terhadap hasil evaluasi (Siregar et al., 2022).
Pengembangan evaluasi berbasis proyek pada pendidikan agama Islam melibatkan
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pembelajaran aktif dan penerapan konsep agama dalam proyek konkret. Seorang guru dapat
merancang proyek yang memadukan pemahaman konsep agama dengan keterampilan praktis,
seperti penyelidikan dan presentasi (Saputra, 2022). Proyek berbasis pembelajaran
memungkinkan siswa untuk aktif belajar melalui eksplorasi, perancangan, dan evaluasi masalah
dunia nyata.

Dengan memanfaatkan pendekatan proyek berbasis pembelajaran, siswa akan lebih
proaktif dalam eksplorasi dan pengolahan informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan
mereka sendiri. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mandiri, sehingga mereka dapat
memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide dengan lebih baik (Tanjung et al., 2021). Dengan
evaluasi ini seorang pendidik akan lebih mudah dalam melakukan evaluasi.

Model pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa secara aktif dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk menjalani eksplorasi, interpretasi, dan sintesis terhadap
masalah dan informasi yang terkait dengan situasi dunia nyata. Setelah itu, siswa diminta untuk
merancang, menciptakan, dan mempresentasikan suatu produk yang dapat mengatasi
permasalahan yang diidentifikasi. Proses ini kemudian dievaluasi dan direfleksikan oleh guru
atau pendidik (Wati & Zainurrakhmah, 2022). Sebab dengan evaluasi ini akan lebih mudah
melakukan evaluasi karna semua sudah di rancang dalam bentuk proyek.

Pendekatan penilaian berbasis proyek dilibatkan siswa dalam suatu proyek penyelesaian
masalah yang terkait dengan mata pelajaran tertentu. Evaluasi ini dilakukan secara
berkesinambungan hingga menghasilkan produk dari pemikiran siswa, dan mereka melakukan
refleksi terhadap hasil dan proses kegiatan proyek (Ilmudinulloh & Bustomi, 2022). Dengan
penilaian berbasis proyek ini dapat melibatkan semua siswa untuk aktiv dalam pengevaluasian.

Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis proyek juga dapat
digunakan sebagai metode untuk menilai pengalaman belajar peserta didik. Langkah ini
melibatkan refleksi terhadap aktivitas serta hasil proyek, baik yang dilakukan secara individu
maupun dalam kelompok, sebagai bagian dari proses evaluasi (As’ari et al., 2022). Penerapan
pembelajaran PAI berbasis proyek tidak hanya berfungsi sebagai metode pengajaran, tetapi juga
sebagai alat penilaian yang melibatkan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek siswa.

Dalam pengembangan evaluasi menggunakan model penilaian proyek, jenis tugasnya
umumnya mencerminkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pada
konteks studi Pendidikan Agama Islam, evaluasi yang dilakukan terkait dengan materi-materi
mengenai ibadah dan norma pergaulan sesama, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an.
(Wuri & Ubabuddin, 2022). Sehingga dengan pengembangan evaluasi ini semuanya terkait
dalam Al-Qur’an.

Dengan menerapkan evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, peserta didik dapat terbantu dalam menghubungkan konsep-konsep agama dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman praktis mereka
dan memperkuat penerapan nilai-nilai Islam dalam tindakan nyata (Irsyad, 2021). Sebab dengan
evaluasi ini siswa akan merasa terbantu dalam penerapan nilai-nilai islam dalam kehidupannya.

Sehingga dengan evaluasi berbasis proyek ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah
seperti perencanaan proyek, identifikasi tujuan, pengukuran kinerja, analisis dampak, serta
umpan balik dan perbaikan (Khazanah, 2021). Dengan langkah-langkah ini memudahkan siswa
dalam proses evaluasi. Evaluasi adalah elemen krusial yang kerap terlupakan dan diabaikan.
Padahal, melalui proses evaluasi, guru dapat menilai sejauh mana pencapaian tujuan
pembelajaran oleh siswa. Jika ada tujuan yang belum terpenuhi, guru dapat menganalisis
penyebab ketidakberhasilannya, serta mencari solusi untuk mencapai tujuan tersebut dengan
efektif. Evaluasi memainkan peran penting dalam memastikan pencapaian tujuan pembelajaran
sesuai yang diharapkan (Sarjuni et al., 2023). Kata evaluasi sering disamaartikan dengan
penilaian.

Penilaian ini bertujuan untuk menilai tingkat penguasaan materi oleh peserta didik. Dalam
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru menggunakan metode penilaian
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) atau aplikasi berbasis ICT. Metode penilaian
yang digunakan melibatkan pemberian tugas, penyajian presentasi, diskusi, dan ulangan harian.
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Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan proses penilaian dengan metode komputerisasi
sesuai dengan pedoman Kurikulum SMP 1 Bengkulu (Nanik, 2020). Sebagaimana perkembangan
zaman yang pesat maka perlu dilakukan pengembangan terhadap evaluasi yakni dengan
mengembangkan evaluasi berbasis proyek tidak hanya pada pelajaran umum tetapi juga pada
pembelajaran PAIL

Adapun, pengembangan evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat
ditingkatkan melalui pengembangan teknik evaluasi yang dianggap peneliti sebagai metode
yang dapat memberikan kontribusi dalam menilai dan memperbaiki proses serta hasil
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Meskipun peneliti meyakini nilai positif dari produk
yang dikembangkan, keyakinan ini tidak secara otomatis menjamin efektivitasnya dalam
penelitian dan pengembangan (Sa’diyah et al., 2020). Oleh karena itu, uji coba produk diperlukan
untuk menilai sejauh mana keefektifan produk tersebut.

Dalam perspektif Islam, model pembelajaran berbasis proyek, yaitu pendekatan yang
mengintegrasikan konsep agama dan pengalaman siswa sehingga mereka mampu memahami
konsep agama dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Saputra, 2023).
Artinya, model pembelajaran ini sangat efektif karena mengajak siswa untuk belajar kritis dalam
memahami materi terutama yang ada kaitannya dengan nilai-nilai agama lewat kegiatan secara
nyata sehingga siswa akan mengetahui sendiri urgensi dari dilaksanakannya pembelajaran
berbasis proyek ini.

Teknik evaluasi yang digunakan oleh guru PAI menggunakan teknik evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif merupakan data yang diperoleh dalam proses pembelajaran
yang diinterpretasikan secara cermat agar guru dapat memutuskan kegiatan pembelajaran yang
efektif bagi siswa untuk memperoleh materi/keterampilan pembelajaran secara optimal (Putri et
al., 2023). Sedangkan penilaian penjumlahan juga dapat diartikan sebagai penilaian yang
dilakukan pada akhir masa studi , yang menilai pencapaian akhir siswa yang berjumlah. Hasil
penilaian ini dijadikan skor atau penilaian sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
(Pratama et al., 2023). Kedua evaluasi tersebut menjadi pegangan guru dalam menilai setiap
siswanya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Contoh evaluasi sumatif adalah ujian akhir semester, ujian tengah semester. Sistem
evaluasi sumatif ini sering digunakan di sekolah. menggunakan tes kertas dan soal yang
disediakan oleh Dinas Pendidikan kemudian penyediaan kuis penek, portofolio, diskusi
kelompok kecil dan lain-lain. Evaluasi formatif diberikan dalam bentuk tanya jawab kepada
siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung atau pada saat siswa ingin menyelesaikan
pembelajaran yang tugasnya dalam bentuk tes lisan, tertulis (Ihsan & Maemonah, 2021).
Tujuannya agar guru PAI dapat melihat pemahaman siswa. materi yang dipelajari, kemudian
pada evaluasi sumatif, guru PAI memberikan soal latihan atau ulangan harian pada pertemuan
berikutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa dari materi tersebut dan biasanya melalui
kegiatan project (Anisa et al., 2023). Dengan demikian, meskipun teknik evaluasi sumatif dan
fomatif dalam prakteknya berbeda, namun keduanya memiliki kesamaan yaitu dalam menilai
yang mana saja siswa yang masuk dalam kriteria yang cerdas dan kurang cerdas. Selain itu, guru
dalam melakukan sebuah evaluasi tidak boleh bersikap subjektif dengan memilih-milih siswa
sesuka hati karena seorang guru harus mampu menjunjung tinggi kode etik profesinya.

Tanpa mengubah metode evaluasi, tidak akan terjadi perubahan dalam proses
pembelajaran (Roswati et al., 2019). Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan metode
evaluasi yang sesuai agar penilaian terhadap siswa dapat memberikan informasi yang lengkap
mengenai kemampuan mereka. Hal tersebut dilakukan dengan melakukan pengembangan
evaluasi berbasis proyek dalam pembelajaran PAI guna menghasilkan peserta didik yang tak
hanya paham terhadap ilmu agama tetapi juga mampu membuat produk sebagai output dari
Pendidikan agama Islam itu sendiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan peneliti dapat ditarik benang merah
bahwasanya dalam mengintegrasikan konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini
membawa manfaat signifikan bagi proses pembelajaran. Evaluasi berbasis proyek tidak hanya
mengukur pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam, tetapi juga melibatkan mereka dalam
aktivitas praktis yang memungkinkan pengaplikasian konsep-konsep tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menerapkan proyek-proyek yang relevan dengan konteks kehidupan siswa,
evaluasi semacam ini tidak hanya menilai kognitif, tetapi juga aspek praktik ibadah, etika, dan
moralitas. Dengan demikian, konsep pengembangan evaluasi berbasis proyek memberikan
pendekatan holistik dalam menilai pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan nyata siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAI dan
membentuk generasi yang memiliki komitmen kuat terhadap ajaran agama Islam.
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